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ABSTRAK

Muhammad Arsyad, 220103020247, Antara Wahyu dan Sains: Analisis
Epistemologi atas Reinterpretasi Muhammad Syahrir terhadap Q.S. Lugman Ayat
34, Skripsi, Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan
Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin, 2026.

Kata Kunci: Syahrir, Q.S. Lugman/31: 34, mafdtih al-ghayb, epistemologi tafsir,
wahyu dan sains.

Reinterpretasi kontemporer atas ayat-ayat mafdtih al-ghayb kerap luput dari
evaluasi epistemologis yang sistematis, khususnya ketika penafsir menggunakan
kerangka sains modern untuk membongkar makna yang telah lama dianggap final.
Kajian ini bertujuan memetakan posisi reinterpretasi Muhammad Syahrir atas Q.S.
Lugmén/31: 34 dalam relasi wahyu-sains serta mengevaluasi validitas
epistemologisnya. Syahrir membangun kerangka ontologis tiga lapis, Lauh
Mahfiizh sebagai wadah hukum-hukum alam yang umum dan tetap, Imdm Mubin
sebagai arsip kejadian aktual, dan Masyi ah sebagai mekanisme kondisional yang
menjembatani keduanya, untuk menegaskan secara gath 7 bahwa amal, rezeki, dan
umur manusia tidak ditentukan sejak azali. Kajian ini menggunakan pendekatan
sains-agama dengan tipologi lan G. Barbour sebagai instrumen pemetaan, serta
epistemologi tafsir dengan tiga teori kebenaran Abdul Mustaqim, koherensi,
korespondensi, dan pragmatisme, sebagai instrumen evaluasi. Dari pemetaan
Barbour, posisi Syahrir bergerak dinamis antara dialogue, ketika Masyi'ah
memberi ruang nyata bagi doa dan tindakan manusia, dan theology of nature, ketika
konsep teologis dirumuskan ulang dalam bahasa sains modern, tanpa pernah tuntas
mencapai systematic synthesis karena sakralitas teks tetap dipertahankan. Evaluasi
epistemologis mengungkap tegangan krusial. Secara koherensi, sistemnya terjebak
penalaran melingkar antara klaim takwil yang gath 7 dan prinsip relativitas makna.
Secara korespondensi, relasi wahyu-sains yang dibangun cenderung bergeser
menjadi justifikasi ketimbang inspirasi. Secara pragmatis, tesis kebebasan manusia
relevan menjawab fatalisme historis meski dampak transformatifnya belum teruji
empiris. Kajian ini menyimpulkan bahwa kerangka Syahr(r, meski sistematis,
memerlukan tinjauan kritis pada konsistensi internal dan metodologi
pembuktiannya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1. | : A 16. e Th
2. « 17. 1 Zh
3. ) T 18. & ‘
4. & Ts 19. & Gh
5. z J 20. —a F
6. - H 2L Q
7. C 22. 3l K
8. J D 23. J L
9. 3 : Dz 24. 2 M
10. B R 25. O N
11. ) 26. P W
12. o S 27. > H
13. U"‘ : Sy 28. s
14. U Sh 29. S : Y
15. U Dh

Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
dan monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki ketentuan alih

aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- A Fathah
— I Kasrah
= U Dhammah

Kata sandang: Contoh: (Ja ) al-rijal bukan ar-rijal, (033 al-diwdn bukan ad-

diwan.

X1



2.

3.

4.

Syiddah: Misalnya, kata (5353-7&3\) tidak ditulis adh-dhariirah melainkan al/-
dhariirah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
T Ai adani
5 Au adanu
Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab dilambangkan

dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
G A a dengan topi di atas
= i i dengan topi di atas
5 U u dengan topi di atas
Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwdn bukan ad-diwdan.

Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda (%) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan
huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang
menerima syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf
syamsiyah. Misalnya, kata (33531'4:3\) tidak ditulis adh-dhariirah melainkan al-dharirah,

demikian seterusnya.

5. Ta Marbiithah
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Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbithah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbiithah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbiithah tersebut

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf/t/ (lihat

contoh 3).
No. Kata Arab Alih Aksara
1. 4 ;L Tharigah
2. 2yl axed Al-Jami’ah al-1slamiyyah
3 s34l 335 Wahdah al-Wujad
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih aksara
ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang berlaku dalam
ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama
tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-

Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam

alihaksaranya, demikian seterusnya.
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Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari
Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal
dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd al-Samad

al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nr al-Din al-Raniri.

Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (hurf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab

Alih Aksara

5 /5“ PEe
SELY b

dzahaba al-ustddzu

RN tsabata al-ajru
Y 54_;51 a’f;:l\ al-harakah al-"ashriyyah
A3y 2 Y O dgaf asyhadu an 14 ilaha illa Allah
CJ;faS\ s BY3 mawlana Malik al-Shalih
Al (i_ﬂ(jij.’; yu'tsirukum Allah
M\ ﬁ\L.L\ al-mazhahir al-"agliyyah

g sty £

hub al-istithla’

Olsdl 5. 223t 5340

al-maddah al-mashnii’ah min al- hayawéan

Sl Cb tharf al-"ayni
LA al-musahamah
&b Sl oa man salaka tharigan

Singkatan-Singkatan
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